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Abstract: Occupational siress is a power wha determine  person o give many impulse on
accupational stress. Accupational siress has affection to behavior those characterised by big
five personality, Research has shown the gffection of big five personality, to work motivaiion
along high school teacher. It have been shown in research that use SEM data analysis method
with goal to test BFF influence toward to teacher fob siress,
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Abstrak: Stres kerjz merupakan kekuatan yang menckan seseorang untuk memberikan
tanggapan lerhadap sirossor. Stres kerja berpengarub pada kepribadian seseorang, dan dapat
digolongkan sesuai dengan tipe kepribadian  big five. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat pengarul antara kepribadian big five tethadap motivasi kerja pada guru Sckolah
Menengah Atas. Ditunjukkan pada penelitian yang metode analisis data SEM dengan ujuan
uhiuk menguji pengaruh BFF terhadap stress kerja guru.

Kata Kunei: Stress Kerja, Motivasi Kerja

Stres merupakan hasil dar adanya ketidakco-
cokan antara kepribadian seseorang, bakat dan
kecakapannya terhadap lingkungan yang me-
ngakibatkan ketidakmampuannya untuk meng-
hadapi berbagai situasi dan tuntutan terhadap
dirinya secara efekut.

Stres juga biasa diartikan sebagai teka
nan, ketegangan atay gangguan yang tidak me-
nyenangkan yang berasal dari luar diri se-
seorang.

Cary Cooper clan Alison Straw (1993}
mengemukakan gejala stres dapat berbua tanda-
tanda berikut.
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-Fisik, vaitu nafas mernbury, mulut clan ke-
rongkongan  kering, tangan lembab, merasa
panas, otot-clol legang, pencernaan terganggu.
sembelit, letih vang tidak beralasan, sakit ke-
pala, salah urat dan gelisah.
-Perilaku. vaitu perasaan bingung, cemas clan
sedil, jenghe!, salah paham, tidak berdaya, ti-
dak mampt berbuat apa-apa, gelisah, gagal,
tidak menarik. kehilangan semangat, sulit kon-
sentrasi. sulit berfikir jernih. sulit membuat ke-
putusan, hilangnya kreatifitas, hilangnya gairah
dalam penampilan dan hilangnya minat terha-
dap orang lain.
“Watak dan Kepribadian, yaitu sikap hati-hati
menjadi cermat yang berlebihan, cemas menjadi
ickas panik. kurang percaya diri menjadi rawan,
penjengkel menjadi meledak-ledak.
Berdasarkan uraian diatas, penulis me-
nyimpulkan bahwa stres merupakan suatu kon-
disi ketegangan yang mempengaruhi emosi.



proses berpikir dan kondisi seseorang dimana ia
terpaksa memberikan tanggapan melebihi ke-
mampuan penyesuaian dirinya terhadap suatu
tuntutan eksternal (lingkungan}, Stres yang ter-
lalu besar dapat mengancam kemampuan sese-
orang untuk menghadapi hngkungannya. Seba-
gai akibatnva, pada diri karyawan berkembang
berbagai macam gejala stres yang dapat meng-
oangu pelaksanaan kerja guru di Sckolah Me-
nengah Atas.

Stres adalah sebagai suatu kekuatan ya-
ng menekan individu untuk memberikan tang-
gapar terhadap stresor. Stres sebapgal konseku-
ensi dari interaksi antara stimulus lingkungan
dengan respon individu. Stres sebagai konseku-
enst dari interaksi antara stimulus lingkungan
dengan respon individu. Stres merupakan hasil
interaksi unik antara kondisi stimulus lingku-
ngan dan kecenderungan individu untuk mem-
berikan tanggapan.

Faktor-faktor Penvebab Sires Kerja

Terdapat dua  faktor penvebab  atau
sumber munculnya stres atau stres kerja, yaitu
faktor lingkungan dan faktor personal. Fakior
lingkungan kerja dapat berupa kondisi fisik,
manajemen kantor maupun hubungan sosial di
lingkungan pekerjaan, Sedang fakior personal
bisa berupa tipe kepribadian, peristiwa atau pe-
ngalaman pribadi maupun kondisi sosial-ekona-
mi keluarga dimana pribadi berada dan me-
ngembangkan  diri. Betapapun  fzldor kedua
tidak secara langsung berhubungan dengan kon-
disi pekerjaan, namun karena dampak yang di-
timbulkan pekerjaan cukup hesar, maka faktor
pribadi ditempatkan sebagai sumber atau penye-
bab munculnva stres. Secara umum  menurul
Dwiyanti. 2001 dikelompokkan sebagai berikut.
Tidak adanva dukongan sosial.

Artinya. stres akan cenderung muncul
pada para karyawan yang tidak mendapat duku-
negan dari lingkungan sosial mereka. Dukungan
sosial disini bisa berupa dukungan dari lingku-
ngan pekerjaan maupun lingkungan keluarga.
Hanvak kasus menunjukkan bahwa, para karya-
wan vyang mengalami stres pekerjaan adalah
mereka yang tidak mendapat dukungan (khusus-
nya moril) dari keluarga, seperti orang tua, mer-
tua, anak, teman, dan semacamnya.
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Begitu juga ketika sescorang tidak
memperoleh dukungan dari rekan sekerjanya
{baik pimpinan maupun bawahan) akan cende-
rung lebih mudah terkena stres. Hal ini dise-
babkan oleh tidak adanya dukungan sosial yang
menyebabkan ketidaknyvamanan menjalankan
pekerjaan dan tugasnya,

Tidak adanya kesempatan berpartisipasi dalam
pembuatan keputusan di kantor.

Hal ini berkaitan dengan hak dan kewe-
nangan seseorang dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya, Banyak orang mengalami stres
kerja ketika mereks tidak dapat mematuskan
persoalan yang menjadi tanggungjawab dan ke-
wenangannya, Stres kerja juga bisa terjadi ke-
tika seorang karyawan tidak dilibatkan dalam
pembuatan keputusan yang menyangkut dirinya.
Pelecehan seksual yang terjadi di tempat kerja
baik dilakukan denpgan sengaja maupun tidak
dengan sengaja.

Komak atan komunikasi yang  ber-
hubungan atau yang dikonotasikan berkaitan
dengan scks yang tidak dinginkan. Pelecehan
seksual ini bisa dimulai dari yang paling kasar
seperti memegang bagian badan yang sensitif,
mengajak kencan dan semacamnya sampai yang
paling halus berupa rayuan, pujian bahkan
senyuman yang tidak pada konteksnva. Dari
banyak kasus pelecchan seksual vang sering
menyebabkan stres kerja adalah  perlakukan
kasar atau penganiavaan fisik dari lawan jenis
dan janji promosi jabatan namun tak kunjung
terwujud hanya karena wanita, Stres akibat pe-
lecahan seksual banvak terjadi pada Negara ya-
ng tingkat kesadaran warga (khususnya wanita)
terhadap persamaan pender cukup tinggi, na-
mun tidak ada undang-undang yang melindu-
nginya.

Kondist lingkungan herja,

Kondisi linghungan kerja fisik im bisa
berupa suhu vang terlalu panas. terfalu dingin,
terlalu sesak, kurang cahayva, dan semacamnya.
Ruangan vang terlalu panas menyebabkan keu-
daknyamanan sesecrang dalam menjalankan pe-
kerjaannya, begitu juga ruangan yang terlalu
dingin.



Panas tidak hanya dalam pengertian
temperatur udara tetapi juga sirkulasi atau arus
udara. Disamping itu kebisingan juga memberi
andil tidak kecil munculnya stres kerja, sebab
beberapa orang sangat sensitit pada kebisingan
dibanding yang lain.

Manajemen vang tidak sehat,

Banvak orang yang stres dalam peker-
jaan ketika gaya kepemimpinan para manajer-
nya cederung neurotis. yakni seseorang pimpi-
nan yang sensitive, tidak percaya orang lain
(khususnya bawahan),perfeksionis, terlalu men-
dramatisir suasana hati atau peristiwa schingga
mempengaruhi pembuatan keputusan di tempat
kerja. Situasi kerja atasan selalu mencurigai ba-
wahan, membesarkan peristiwa’kejadian yang
semestinya sepele dan semacamnya, sescorang
akan tidak leluasa menjalankan pekerjaannya.
vang pada akhimya akan menimbulkan stres.
Tipe kepribadian,

Sesecorang dengan kepribadian tipe A
vaitu tipe kepribadian tertutup cenderung me-
ngalami stres dibanding kepribadian tipe B yang
lebih terbuka terhadap dunia luar.

Peristiwa atau pengalaman pribadi.
Stres kerja sering dischabkan pengala-
man pribadi yang menyakitkan, kematian pa-
sangan, perceraian, sekolah, anak sakit atau ga-
oal sekolah, kehamilan yang tidak diinginkan,
peristiwa traumatis atan menghadapi masalah
(pelanggaran) hukum, Banyak kasus menunjuk-
kan bahwa tingkat stres paling tinggi terjadi
pada seseorang vang ditinggal mati oleh pasa-
ngannya, sementara vang paling rendah dise-
babkan oleh perpindahan tempat tinggal. -
samping il ketidakmampuan memenuhi kebu
tuhan schari-hari, kesepian, perasaan tidak a-
man, juga termasuk kategori .
Terdapat dua tipe umum konfik peran yaitu.

« Konflik peran intersender. dimana karyawan
berhadapan dengan harapan organisasi ter-
hadapnya yang tidak konsiten dan tidak se-
sual

» Konflik peran intrasender, konflik peran ini
kebanyakan terjadi pada karvawan atau ma-
najer yang menduduki jabatan di dua struk-
tur. Akibatnya, jika masing-masing struktur
memprioritaskan pekerjaan vang tidak sama,
akan berdampak pada karvawan alau ma-

najer yang berada pada posisi dibawahnya,

terutama jika mereka harus memilih salah

satu alternatif (Margianti, 19949).

Sumber stres vang menyebabkan seseorang
jatuh sakit, tidak saja datang dari satu macam
p&,mhanELu tetapi dari beberapa Tmmbanbk:t
stres. Sebagian hesar dari wakiu manusia beker-
ja. Karena itu lingkungan pekerjaan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap kesehatan se-
seorang yang bekerja. Pembangkit stres di pe-
kerjaan merupakan pembangkit stres yang besar
perannya terhadap kurang berfungsinya atau ja-
tuh sakitnya seorang tenaga kerja yang bekerja,

Menurut Sullivan dan Bhagat (1992) faktlor
organisasional vang menjadi sumber atau mem-
pengaruhi stres cukup banyak jumlahnya, bebe-
rapa diantaranya yang penting dan telah sering
diteliti adalah sebagai berikut (dalam Nimran,
1999},

Role Ambiguin (Kekaburan Peran)

Role ambigniry atau kekaburan peran adalah
suatu kesenjangan antara jumlah infonnasi yang
dimiliki seseorang dengan yang dibutuhkaanya
untuk dapat malaksanakan perannya dengan
tepat. Karenanye kekaburan peran adalah ber-
sifat pembangkit stres sebab is mengahalangi
individu untul. melakukan tugasnya dan me-
nyebabkan timbulnya perasaan tidak aman dan
tidak menentu. Seseorang dapat dikatakan be-
rada dalam kekaburan peran apabila dia menun-
jukkan ciri-ciri antara lain sebagai berikut,

Tidak jelas benar apa tujuan peran apa yang

dimainkannya.

o Tidak jelas kepada siapa ia bertanggung ja-
wiab dan siapa yang melapor kepadanya.

o Tidak. sepenuhnya mengerti apa yang di-
harapkan kepadanva,

o Tidak memahami benar peranan dari pada
pekerjaan dalam rangka pencapaian tujuan
secara keseluruhan,

Role conflict { Konflik Peran)

Didefinisikan sebagai “the :'ucc:rngrm’:y
of expectations associated with « rofe ' . Jadi
konflik peran itu adalah adanya ketldul\comkdn
antara harapan-harapan yang berkaitan dengan
suatu peran.
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Secara lebil spesifik Leigh et al me-
nyatakan hahwa "Rofe conflict is the. result of
an emplovee facing the inconsistent expec-
tattons af various parlier or personal needs,
valiies, ete. " artinya konflik peran merupakan
hasil dart ketidakkonsistenan harapan-harapan
berbagai pihak atau persepsi adanva ketidakco-
cokkan antara tuntutan peran dengan kebutuhan,
nilai-nilai individu dan sebagainva Sebagai aki-
batnyva, seseorang vang mengalami konflik pe-
ran akan berada dalam svasana terobang-am-
bhing, terjepit dan serba salah. Ciri-ciri seseorang
vang berada dalam konflik adalah  sebagai
berikut.

*  Mengerjakan hal-hal vang tidak perlu.

* Terjepit di antara dua atau lebih kepentingan
vang berbeda (atasan dan bawahan).

* Mengerjakan sesuatu vang  diterima oleh
pihak yang satu tetapi tidak oleh pihak yang
lain.

* Menerima perintal/ permintaan yang bher-
tentangan,

= Mengerjakan sesuatu atau berhadapan de-
ngan keadaan dimana seluruh komando da-
lam organisasi tidak dipatuhi.

Work (verload (Kelebihan beban kerja)

Work overload atau kelebihan beban
kerja oleh dibedakan dalam Quonritanf over-
foad dan gualitarif’ overload. Menurut istilah
mereka yang bersifal guanrilacf adalah "having
too much 1o do". sedangkan vang bersifat
gqualitarif vang disebut sebagai "too difficult”.
Jadi manakala para pekerja merasa bahwa ter-
lalu banyak pekerjaan vang harus dikerjakan.
terlalu beragam hal yang harus dilakukan, atau
tidak cubup waktu yang tersedia untuk me-
nyelesaikan  tugas wang dibebankan, maka
keadaan ini disebut kelebihan beban kernja kuan-
titatil atau quantitaiive overload,

Dampak Stres Kerja

Rendall Schuller (1972) mengidentifi-
kasi beberapa perilaky negatil
karvawan yang berpengaruh terhadap organi-
sast, Menurut peneliti ini, stres yang dihadapi
karvawan berkorelasi dengan presiasi Kerja, pe-
ningkatan ketidakhadiran
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karyawan serta tendenst mengalami kecelakaan,

Sccara singkat beberapa dampak negatif yang

ditimbulkan oleh sires kerja dapat berupa.

o Terjadi kekacavan, hambatan baik dalam
manajemen maupun cprasional kerja

o Mengganggu kenormalan aklvitas kerja

o Menurunkan tingkat praduktivitas

o Menurunkan pemasukan dan Keuntungan
perusahaan. Kerugian financial yang dialami
perusahaan karena tidak imbangnya antara
produktivitas dengan biava yang dikeluar-
kan untuk membayar gaji, tunjangan dan fa-
silitas lainnya,

Muotivasi

Perpindahan karvawan yang sering ter-
jadi dapat menyebabkan pergantian karyawan,
dan akan berpengaruh pada proses lavanan jasa
perusahan dan dapat mempengaruht laju per-
tumbuhan usaha. Berbagar alternatit’ upava un-
tuk mempertahankan karvawan yang ada antara
lain: mulai dengan kenaikan upah. pemberian

msenttf, upah lembur yvang memadai, atau
bentuk-bentuk  penghargaan  lainnva. Dengan

melakukan upaya-upays tersebut diharapkan
perpindahan karvewan dapat diekan. Alasan-
alasan yang melatarbelakangi seseorang untuk
bekerja antara lain: untok mendapatkan vang,
memperoleh jaminan keselamatan atau perfin-
dungan, mendapat status sosial atau merasa
cocok dengan bidang pekerjaan tertentu, meru-
pakan dorongan yang timbul dari dalam dirinya.
[Msamping itu, masih banvak hal yang harus
dihadapi dalam memahami motifnva sendiri
maupun motif orang lain, sehingga amat sulit
untuk menumbuhkan kecintaan pada pekerjaan
dalam dirtnya Rarvawan (Saksono, 1993),

Dalam suatu perusahaan. Jika nilai-nila
kemanusiaan dilaksanakan maka perasaan sa-
ling percaya, hubungan vang tidak dibuat-buat
akan berkembang diantara yang bekerjasama di-
dalamnya, termasuk juga hubungan diantara
karyawan dan perusahaan (Thoha, 2001,

Suatu institust aban mengalami perkem-
bangan yang dinamis apabila unsur-unsur vang
ada didalamnya saling memiliki keterikatan dan
rasa memiliki terhadap laju perkembangan.
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Loyalitas dari guru Sekolah Menengah
Atas memiliki peranan dan pengaruh terhadap
laju perkembangan dari perusahaan. Dengan
pergantian gury atau karyawan yang lerus me-
nerus akan sangat menggange laju produksi.
perkembangan guru atau karyawan dan pro-
fesionalisme dalam bidang tersebut. Adapun
beberapa hal yang menyebabkan rendahnya
loyalitas, lingkungan yang memadai serta kebi-
jakan dan aturan yang kurang masuk akal.

Apabila perusahaan mampu menimbul-
kan serta memiliki karyawan yang loyal, karena
dengan lovalitas vang dimiliki akan membuat
karvawan lebih bertanggung jawab dan lebih
disiplin dalam bekerja. Dengan demikian peru-
sahaan tak perlu menekan karyawan dengan
disiplin, karena tanggung jawab dan disiplin
timbul dari keadaan dan hati murani (Kartono,
1991),

Mamun demikian loyalitas tidak terben-
tuk dengan sendirinya, melainkan terbentuk dari
kondisi atau aspek yang ada dan memungkinkan
terbentuknya loyalitas. Baik kondisi atau aspek
dari dalam diri ini akan mempengaruhi minat
dalam melaksanakan aktifitasnya, Hal ini dapat
diukur dari usaha kerjanya, inisiatif dan kepua-
san kerja. Sedangkan aspek dari luar vang me-
nyangkut fasilitas atau periakuan perusahaan
terhadap individu yang bersangkutan. baik fa-
silitas penunjang kerja maupun fasilitas kebu-
tuhan individu itu sendiri (Nit Semito. 1996).
Teori Motivasi dari Mc Clelland (1974),

David Me Clelland mengemukakan teori

tiga kebutuhan vaitu:

o Need for achievmentnAch merupakan ke-
butuhian untuk mencapar sukses, yang di-
ukur berdasarkan standar kesempurnaan Ja-
lam diri seseorang. Kebutuhan ini. herhubu-
ngan erat dengan pekerjaan dan mengarah-
kan tingkah laku pada usaha untuk menca-
pai prestasi ierientu.

o Need for affiliation. nAff merupakan ke-
butuhan akan kehangatan dan  sokongan
dalam hubungan dengan orang lain. Kebutu-
han ini mengarah tingkah lakv untuk me-
ngadakan hubungan secara akrab dengan
orang lain.

»  Need for power, nPow merupakan kebu-
tuhan untuk menguasai dan mempengaruli

PSIKOVIDYA VOL

terhadap orang lain. Kebutuhan ini me-
nyebabkan orang vang bersangkutan tidak
atau kurang mempedulikan perasaan orang
lain.

Menurut Mc Clelland (1974) ketiga
kebutuhan tersebut munculnya sangat dipenga-
ruhi oleh situasi vang sangat spesifik. Apabila
individu tersebut tingkah lakunya didorong oleh
tiga kebutuhan maka tingkah lakunya akan
nampak sebagai berikut.

Tingkah laku individu yang didorong oleh ke-

butuhan berpretasi vang tinggi akan nampak

sebagai berikut.

o Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-
cara baru dan kreatif.

o Mencari feed back (umpana balik) tentang
perbuatannya.

o Memiliki resiko vang moderar (sedang) di-
dalam perbuatannya. Dengan memilih re-
siko yang sedang berarti masih ada peluang
unituk berpretasi vang lebih tinggi.

o Mengamhil tangzung jawab pribadi atas
perbuatan atas perbuatan-perbuatannya,

Tingkah laku individu yang didorong olgh ke-

butuhan untuk bersahabat yang tinggi akan tam-

pak sebagai berikut.

o Lebih memperhatikan segi hubungan priba-
di vang ada dalam pekerjaannya, dari pada
segi tugas-tugas vang ada pada pekerjaan
itu.

o Melakukan pekerjaannya lebih efektif apa-
hila bekerjasama dengan orang lain dalam
suasana yang lebih kooperatifl

o Mencar persetuiuan atau kesepakatan dari
arang lain,

o Lebih suka dengan orang lain dari pada
sendiri.

Tingkah laku individu yang didorong oleh ke-

butuhan untuk berkuasa yang tinggi akan tam-

pak sebagai berikut.

o Berusaha menolong orang lain walaupun
pertolongan ite ndak diminta.

o Sangat aktif dalam menentukan arah ke-
giatan dari organisasi dimana ia berada.

o Mengumpulkan aktif barang-barang atau
kegiatan dari organisasi dimana ia berada.

o Sangat peka terhadap struktur antar pribadi
dari kelompok atau organisasi (As’ad 1991)
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METODE

Subyek Penelitian
Subvek penelitian adalah Guru SMA
Wisnuwardhana Malang

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel  dalam  penelitian ini adalah
sejumlal 20 orang dengan menggunakan pro-
porsional random sampling yanu suatu sampel
random (memilili-milil individu) jika tiap-tiap
individu dalam populasi diberi kesempatan yang
sama uniuk ditugaskan menjadi anggota sampel.

Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah the big five
personality dan variabel tergantung adalah stres
kerja dan motivasi kerja.

Stres Kerja adalah ketidak seimbangan
antara karakteristilk kepribadian karvawan de-
ngan karakteristik aspek-aspek pekerjaan dan
dapat terjadi pade scmua Kondisi pekerjaan,
Adanva beberapa atribut tertentu dapat mem-
pengiaruhi daya tahan stres seorang karvawan,

Penyusunan Skala Stres Foerja

Penyusunan skala stres kerja disusun
dalam bentuk skala Likert yang telah dimo-
difikasi vaitu menghilangkan alternatif jawaban
"Entah", untuk menghindari ceneal fendenc)
yaitu kecenderungan secara wmum untuk me-

narik ke arah pusat suatu skala. Maka, alternatif

jawaban diberikan pada permyataan ada 4 pili-
han jawaban vang dapat dipilih, yaitu:

55 Sangat Sefuju

TS : Tidak Setuju

5 1 Seluju

STS : Sangat Tidak Setuju

Fenyusunan hlue print skala stres Kerja
disusun berdasarkan pada aspek dari teori Su-
livan dan Bhagat (1992) vaitw:

Reole Ambiguity (kekaburan peran),

Role ambiouiny atan kekaburan peran
adalah suatu kesenjangan antara jumlah infor-
masi vang dimiliki sesecrang dengan yang dibu-
tulikannya untuk dapat malaksanakan perannya
dengan tepat. Karenanva kekaburan peran ada-
lah bersifal pembangkit stres sebab is mengha-
langi mdividu untuk melakukan tugasnya dan
menyebabkan timbulnya perasaan tidak aman
dan tidak menentu

1SSN:0853-8050 T

Rele conflict (konflik peran).

Didefinisikan sebagai "the incongruity
uf expeciations associated with a role”. Jadi
konflik peran itu adalah adanva ketidakcocokan
antara harapan-harapan yang berkaitan dengan
suatu peran. Secara lebih spesifik Leigh et al
menyatakan bahwa "Role conflict is the result of
an emplovee facing the inconsistent expec-
fations of various parlier or personal needs,
values, =0 artinva konflik peran merupakan
hasil dari ketidakkonsistenan harapan-harapan
berbagar pihak atau persepsi adanya ketidakco-
cokkan antara tuntutan peran dengan kebutuhan,
nilai-nilal individu dan sebagainya.

Work Cherload (kelebihan beban kerja).

Waork overload atau kelebihan beban
kerja dapat dibedakan dalam Cuantitatii over-
foad dan gqualitatils overload. Menurut istilah
mereka vang bersifat quanritarif adalah "having
too much 1o do”, sedangkan yvang bersifat gua-
litarif vang disebut sebagai "too difficeli”, Jadi
manakala para pekerja merasa bahwa, Terlalu
banyak pokerjaan yvang harus dikerjakan, terlalu
beragam hal yang harus dilakukan, atau tidak
cukup wakio vang tersedia untuk menyelesaikan
tugas vang dibebankan, maka keadaan im di-
sebut kelebihan beban kerja kuantitatif atau
grantitative overload (Nimran, 19997,

Metode Analisis Data
Structural Equation Modeling (SEM)

Amnalisis stanstik inferensial memiokus-
kan pada dang kajian analisis dan interpretas:
data untuk menarik kesimpulan. Analisis ini di-
gunakan untuk menguji hipotesis penelitian ya-
nie telah ditetapkan dengan menggunakan data
sampel vang diperoleh. Metode Statitik Infe-
rensial yang digunakan dalam analisis data pe-
nelitian i adalah Structural LEquation Maodeling
(SEM). Alasan menggunakan SEM, pertimba-
ngan bahwa hubungan kausal yang dirumuskan
dalam penelitian ini menggunakan madel vang
tidak sederhana. Bentuk hubungan kausal se-
perti ini membutuhkan analisis yang mampu
menjelaskan secara simultan tentang hubungan
tersebin sehingga metode yang digunakan da-
lam penclitian ini menggunakan SEM.

L angkah-langkah pembentukan model
persamaan struktural (Hair, 2006) sebagai be-

rikut,
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“Pengaruh Big Five Personality terhadap Stress Kerja dan Motivasi Kerja Guru SMA Malang

ngan sendiri, menilai bagaimana ia menggali se-
suatu yang baru dan tidak biasa. Dimensi ini
mengamanatkan tentanz minat seseorang,
- Agreablencss

Menilai kualitas orientasi individe dengan
kontinum mulai dari lemah lembut sampai anta-
gonis didalam berpikir, perasaan dan berpe-
rilaku. Dimensi ini merujuk pada kecenderu-
ngan sescorang untuk tundok kepada orang lain.
- Conscientiousness

Menilai kemampuan individu didalam

organisasi, baik mengenai ketekunan dan moti-
vast dalam mencapai tujuan sebagai perilaku
langsungnya. Dimensi ini merujuk pada jumlah
tujuan yang menjadi pusat perhatian seseorang.

PEMBAITASAN

Pengaruli kerje ada vang me-
nguntungkan maupun merugikan bagi sekolah
atau institusi. Namun pada tarafl tenentu pe-
ngarub vang menguntungkan sekolah atau nsti-
tusi diharapkan akan memacu gura untuk me-
nvelesatkan pekerjaan dengan sebaik-baiknya,
dan dapat meningkatkan motivasi kerja, Reaksi
terhadap stres dapat merugikan reaksi bersifat
psikis maupun fisik. Biasanya karvawan atau
puru vang stres menunjukkan perubahan peri-
laku. Perubahan perilatu terjadi pada diri ma-
nusia sehagal ussha mengatasi stres. Usaha me-
ngatasi stres dapat berupa perilaku melawan
stres atau freeze atau berdiam diri.

Dalam kehidupan schari-har ketiga re-
akst i brasanyva dilakukan secara bergantian,
tergantung situasi dan bentuk stres. Perubahan-
perubalian ini ditempat kerja merupakan gejala
gejala individu untuk vang mengalami stres an-
tara biin,

Bekerja melewati batas Kemampuan,
keterlambatan masuk kerja yang sering. ketidak
hadiran pekerjaan, kesulitan membuat keputu-
san, kesalahan vang sembrono, kesalahan me-
nyelesatkan pekerjaan. lupa akan janji yang
telah dibuat dan kepagalan din sendir, ke-
sulitan berhubungan dengan orang  lain, kert-
sauan tentang kesalahan yang dibuat, menun-
jukkan gejala fisik seperti pada alat pencernaan,
tekanan darah tingai, radang kulit, radang per-
napasan {Margianti, 1999).

Munculnya stres, vang baik disebabkan
oleh sesuatu vang menyenangkan atau sesuatu

Sl
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yvang tidak menyenangkan akan memberikan

akibat tertentu pada seseorang. Dibagi dalam

empat jenis konsckuensi yang timbulkan oleh
stres, vailu.

* Pengaruh psikologis. yang berupa kegeli-
sahan, agresi, kelesuan, kebosanan. depresi,
kelelahan, kekecewaan, kehilangan kesaba-
ran. harga diri yang rendah.

* Pengaruh perilaku, yang berupa peningkatan
konsumsi aleohol, tidak nafsu makan atan
makan berlebihan, peyalahgunaan obat-oba-
tarn, menurunkan semangat untuk berolah-
raga yang berakibat timbulnya beberapa pe-
nyakit. Pada saat stres jupa terjadi pening-
katan intensitas kecelakaan, baik di rumah,
ditempat kerja, atau di jalan.

= Pengaruh kognitif, yait ketidak mampuan
mengambil keputusan, kurangnva konsen-
trasn, dan peka terhadap ancaman.

¢  Pengaruh Osiologis, yaitu  menvebabkan
gangguan pada keschatan fsik vang berupa
penyakit vang sudah diderita sebelumnya,
atau memicu timbulnva penyvakit tertentu
(Handoyo, 2001 ).

Pada tipe Kepribadian big five adalah
tetap berada dalam suatu ciri kepribadian sese
orang vang asli. Kepribadian adalah sesuatu va-
ng terdapat dalam dirt individu yang mem-
bimbingz dan memberi arah kepada seluruh ting-
kah laku individu yang bersangkutan atau suaty
organisasi vang dinamis dari psikofisik (jiwa
dan raga manusia adalah suatu sistem yang ter-
padat dan tidak dapat dipisahkan) individu yang
menentukan tingkah laku dan pemikiran indi-
vidu secara khas:

Menurut Cattel  (1970). kepribadian
adalah suatu vang memungkinkan prediksi ten-
tang apa vang akan dikerjakan seseorang dalam
situasi tertentu (Ansar], 1996),

Diurut dari yvang pahing tinggl dan pa-
ling mencakup ke vang paling rendal dan pa-
ling umum. yaitu Trait. type, habitual response,
dan specific response (Supratiknya, 1993).

Melabui psyefie energi mengalir secara
kontinue dengan arall yang beragam dari keti-
daksadaran menuju Kesadaran dan kembali lagi,
serta dar dalam keluar realitas dan kembali lagi
(Budiraharjo, 1997). Menurut Freud (1905)
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